
 
 

 

Laporan Data Kerugian Historis 

  
 
 
 
 

No T  T-1  T-2 T-3 T-4 T-5 T-6 T-7 T-8 T-9
Rata-Rata 
10 Tahun

1. -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -                    

2. 6.00   8.00   9.00   9.00   6.00   5.00   4.00   -     -     -     4.70                 

3. -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -                    

4. -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -                    

5. -     -     -     -     -     -     -     -     -     -     -                    

6.

7.

8.

9.

10.

11. Tidak

12. Ya

13. 300,000,000 

14. Optional

Indikator Bisnis (IB) dan komponen IB

Keterangan Tambahan (jika ada)

Rincian perhitungan modal untuk risiko operasional 

Jumlah kerugian operasional bersih setelah 
memperhitungkan nilai pemulihan dan kerugian 
risiko operasional yang dikecualikan

Jumlah kerugian risiko operasional yang 
dikecualikan

Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional 
yang dikecualikan

Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) atau lebih

Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp1.500.000.000,00 (satu miliar lima ratus juta rupiah) atau 
lebih

Apakah kerugian digunakan dalam perhitungan FPKI? (Ya/Tidak)
Dalam hal baris 11 diisi Tidak, apakah tidak digunakannya data kerugian intern tersebut disebabkan ketidaksesuaian standar 
minimum untuk data kerugian? (Ya/Tidak)
Treshold yang digunakan dalam perhitungan modal untuk risiko operasional  (dalam satuan rupiah penuh)

Jumlah kerugian operasional bersih setelah 
memperhitungkan nilai pemulihan (tanpa 
pengecualian)

Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional

Jumlah kerugian operasional bersih setelah 
memperhitungkan nilai pemulihan dan kerugian 
risiko operasional yang dikecualikan

Jumlah kerugian risiko operasional yang 
dikecualikan
Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional 

Jumlah kerugian operasional bersih setelah 
memperhitungkan nilai pemulihan (tanpa 
pengecualian)

Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional



 
 

 

 
Laporan Rincian Indikator Bisnis 

 
 
Laporan Perhitungan ATMR untuk Risiko Operasional dengan Menggunakan Pendekatan Standar 

 
 

No Indikator Bisnis (IB) dan komponen IB T T-1 T-2
1. Komponen Bunga, Sewa, dan Dividen (KBSD)        166,693.71 

1a. Pendapatan Bunga        433,413.00        317,228.00        354,870.00 
1b. Beban Bunga        111,692.00        135,705.00        183,947.00 
1c. Aset Produktif     8,710,177.00     8,367,593.00     5,148,058.00 
1d. Pendapatan Dividen                       -                         -                         -   
2. Komponen Jasa (KJ)          19,434.67 

2a. Pendapatan Jasa dan Komisi          26,336.00          19,231.00          12,426.00 
2b. Beban Jasa dan Komisi            5,485.00            3,282.00            3,641.00 
2c. Pendapatan operasional lainnya                       -                         -                         -   
2d. Beban operasional lainnya               233.00                 21.00                 57.00 
3. Komponen Keuangan (KK)          17,550.67 

3a. Laba Rugi Bersih Trading Book                   4.00            1,306.00               547.00 
3b. Laba Rugi Bersih Banking Book          10,307.00          12,262.00          28,226.00 
4. IB        203,679.04 
5. Komponen Indikator Bisnis (KIB)          24,441.49 

Pengungkapan IB
6a. IB total termasuk aktivitas yang didivestasi        203,679.04 
6b. Pengurangan IB dikarenakan pengecualian atas                       -   
7. Keterangan Tambahan Optional

No Rincian T
1 Komponen Indikator Bisnis (KIB) 24,441.49    
2 Faktor Pengali Kerugian Internal (FPKI) 1.00              
3 Modal Minimum Risiko Operasional (MMRO) 24,441.49    
4 ATMR untuk Risiko Operasional 305,518.63 


